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Kekerasan verbal adalah penganiayaan emosi maupun perilaku menyakiti emosional 
siswa yang dilakukan secara terus-menerus hingga menyebabkan pengaruh buruk 

terhadap perkembangan mental siswa. Persekutuan Siswa  Kristen menjadi tempat 

bagi siswa/i untuk berbagi cerita tentang masalah yang mereka alami dalam keluarga 

maupun di lingkungan sekolah. Masalah yang penulis kaji ialah mengenai kekerasan 

verbal yang dialami oleh siswa/i di SMAN 1 Kupang. Oleh karena itu, Persekutuan 

hadir  sebagai  media pemulihan.  Untuk  mencapai tujuan penulisan,  penulis  ingin 

melakukan penelitian dengan metode penelitian kualitatif yaitu lapangan dan 

penelitian  kepustakaan  dimana  dengan  menggunakan  metode  ini  penulis   dapat 

dengan mudah memperoleh data secara langsung dan lebih akurat. Metode 

kepustakaan juga penulis dapat mendukung hasil penelitian dengan teori-teori ilmiah. 

Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa kekerasan verbal masih sangat 

seringterjadi di dalam keluarga, baik dari seorang ayah, ibu maupun dari saudara. Hal 

ini dipandang bahwa masih ada keluarga yang tidak harmonis dikarenakan masih 

terjadi gesekan-gesekan yang bisa membuat sakit hati maupun terjadi hal-hal yang 

tidak  di  inginkan  terjadi  dalam  keluarga.  Akibat  dari  kekerasan  verbal  yang 

dilakukan terhadap siswa, mereka merasa sakit hati, rasa ingin bunuh diri, 

menyalahkan diri, benci kepada pelaku kekerasan verbal, depresi dan trauma. Siswa 

lebih menutup diri, tidak mau mengembangkan bakat, dan tidak mau bersosialisasi. 

Oleh karena itu, Persisten hadir untuk memulihkan dan menyembuhkan yang terluka. 

Pemulihan dan penyembuhan yang terjadi terhadap korban kekerasan verbal semata 

karena kasih Tuhan. Tuhan memakai anak-anakNya untuk menjadi alat memulihkan 

yang terluka. Dalam upaya menolong korban kekerasan verbal, maka Persisten 

menerapkan pola pendampingan pastoral yang memuat 5 fungsi, yaitu Membimbing, 

Menopang, Menyembuhkan, Memulihkan, Memelihara. 
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